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Abstract

This paper aims to analyze cultural diplomacy that explains Indonesia’s participation in
the Europalia festival in Belgium. Cultural diplomacy is a category of soft diplomacy in
the implementation of a country’s foreign policy. Cultural instruments used by
Indonesia in the implementation of diplomacy through Europalia can refclet the identity
of the Indonesian state namely Bhineka Tunggal Ika.

This study uses constructivist perspectives by Alexander Wendt, the analysis unit
of the nation state and uses the theory of diplomacy by S.L Roy, and supported by the
concept of multitrack diplomacy by Louise Diamond and John W McDonald's uses track
1 (Government), track 2 (Actor non-government) and track 9 (Media). And then the
concept of cultural diplomacy by Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari.

The research shows that the Indonesian Europalia festival stole the attention of
many Belgian and European citizens. Seen from the number of visitors or viewers who
reached thousands of people at the festival. Increased knowledge and interest in
Indonesian culture can attract Belgian citizens to visit Indonesia. Indonesian cultural
diplomacy at the Europalia festival cam convey cultural values well. So that the
cooperative relationship between Indonesia and Belgium can continue to increase. It’s
not only in one field, but in several other fields.

Keywords: Cultural Diplomacy, Europalia, Constructivist Perspectives, Diplomacy
Theory, Multi-track Diplomacy
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Pendahuluan

Penelitian ini membahas
mengenai diplomasi budaya Indonesia
terhadap Belgia Melalui Europalia.
Diplomasi  kebudayaan  merupakan
sebuah usaha memperjuangkan
kepentingan suatu negara melalui
dimensi kebudayaan, baik secara mikro
seperti pendidikan, ilmu pengetahuan,
olahraga, dan kesenian, atau pun secara
makro sesuai dengan ciri-ciri khas yang
utama, misalnya propaganda dan lain-
lain, yang dalam pengertian
konvensional dapat dianggap sebagai
bukan politik, ekonomi, atau pun
militer.! Kebudayaan dianggap efektif
sebagai tool berdiplomasi karena
pelaksanaannya dapat dilakukan dalam
situasi apapun, baik dalam damai,
perang, krisis, maupun konflik.

Kebudayaan  yang  memiliki
bahasa  universal dan bersifat
komunikatif, dapat dipahami dengan
mudah oleh semua kalangan dengan
latar belakang budaya yang berbeda-
beda. Sifat-sifat positif dari kebudayaan
inilah yang bisa membuka jalan bagi
terciptanya tujuan diplomasi
kebudayaan. 2

Indonesia juga melakukan praktek
diplomasi dalam usaha mencapai
kepentingan nasionalnya  dengan
menggunakan budaya sebagai alat
diplomasi.  Tidak  hanya  untuk
memenuhi kepentingan nasional saja

! Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari,
Diplomasi Kebudayaan Dalam Konsep dan
Relevansi Bagi Negara Berkembang: Studi
Kasus Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2007),
him 5.

2 Tulus Warsito, Usmar Salam, dan Wiendu
Nuryanti. Dialog Budaya dan Gelar Seni,
“Revitalisasi Diplomasi Budaya, Refleksi 60
Tahun Hubungan RI-Rusia”.
http://www.tembi.org/cover/2010-
04/20100408.ht (diakses tanggal 26 Mei pukul
14.15 WIB)

tapi juga untuk mempererat hubungan
kerjasama dengan negara lain. Dapat
dilihat ketika Indonesia terpilih sebagai
guest country untuk festival Europalia
2017 vyang dimana secara resmi
disampaikan dalam surat General
Manager Europalia International kepada
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
tertanggal 21 Mei 2015.°

Ini membuktikan bahwa
Indonesia merupakan salah satu negara
di dunia yang memiliki
keanekaragaman budaya. Kekayaan
budaya yang dimiliki oleh Indonesia
dapat diperkenalkan melalui berbagai
festival kebudayaan yang
diselenggarakan baik di dalam negeri
maupun di luar negeri. Dalam festival
budaya tersebut, dapat di perkenalkan
budaya asli Indonesia seperti tarian
daerah, makanan tradisional, benda-
benda tradisional, musik daerah, serta
pertunjukan teater dan film.. Dan ini
dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk menunjang kegiatan diplomasi di
tataran internasional.

Arti  penting Europalia bagi
Indonesia adalah Indonesia memandang
bahwa Europalia sebagai kegiatan
budaya yang bersifat internasional yang
terdiri dari berbagai negara tamu yang
hadir dan ikut berpartisipasi dalam
festival tersebut. Selain itu, Europalia
sebagai strategi yang tepat untuk
mempromosikan budaya suatu negara.
Sehingga nilai-nilai  budaya yang
ditampilkan dapat disampaikan secara
baik, mengingat pengunjung ataupun
penonton Europalia merupakan
masyarakat internasional. Tidak hanya
masyarakat  dari  negara  Belgia
melainkan  masyarakat eropa dan

3 Diakses dari

https://www.kemlu.go.id/brussels/id/Pages/Euro
palia-Indonesia----2017.aspx. Pada tanggal 01
Desember 2017. Pukul 11.05 WIB
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masyarakat dari berbagai negara yang
turut menyaksikan festival Europalia.

Bukan hanya itu saja, keterlibatan
Indonesia dalam festival Europalia
diharapkan juga bisa memperkuat
hubungan kerjasama Indonesia dengan
negara-negara Eropa serta
meningkatkan  people to  people
understanding and contact.*

Keterlibatan  Indonesia  dalam
festival seni budaya Europalia tahun
2017 merupakan salah satu ajang
strategi bagi bangsa Indonesia untuk
menunjukkan kekayaan budayanya dan
akan memperkuat citra Indonesia
sebagai negara yang kaya dengan seni
dan budaya serta keragaman bahasa dan
adat istiadat.

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka penulis tertarik untuk membahas
mengenai DIPLOMASI BUDAYA
INDONESIA TERHADAP BELGIA
MELALUI EUROPALIA.

Perspektif yang penulis gunakan
dalam penelitian ini yaitu perspektif
konstruktivis yang dimana Menurut
Alexander Wendt, tiga prinsip utama
penjelasan dalam konstruktivisme yaitu
sosial, idenasional, dan
intersubyektifitas. ldenasional berarti
menempatkan identitas yang terbentuk
dari kesamaan nilai, ideologi, dan
norma yang membentuk perasaan
“kekitaan” dan pada akhirnya memiliki
kepentingan ~ bersama.  Sedangkan
intersubyektivitas menitik  beratkan
pada interaksi antar subjek yang
berbeda latar belakang ide yang saling
membentuk satu sama lain, atau secara
teoritis  properti dan karakteristik
interaksi antar aktor yang menciptakan
motif  tingkah  laku  berdasarkan
pemahaman pribadi.’

* 1bid

> Diakses dari https://www.e-

ir.info/2011/03/09/the-thrust-of-wendtian-

Menurut  Alexander  Wendt
terdapat 3 prinsip penting dalam
konstruktivisme vyaitu: 1) Negara
sebagai unit prinsipil untuk analisa teori
politik, 2) Fitur terpenting adalah
intersubyektivitas, 3) Identitas dan
kepentingan dibentuk oleh struktur
sosial (eksogen-endogen), bukan secara
eksogen dideterminasi sifat dasar
manusia. Identitas mendahului
kepentingan, karena aktor tidak dapat
mengetahui  dan menentukan yang
diingininya sebelum mengetahui siapa
dirinya dan dalam prosesnya menjadi
sangat relative, tergantung pada konteks
kultural tertentu.®

Elemen utama konstruktivisme
adalah  kepercayaan bahwa politik
internasional dibentuk oleh pemikiran
persuasif, nilai  Kkolektif, identitas
budaya, dan identitas sosial. Formulasi
teoritik  konstruktivis  menyatakan
bahwa lingkungan sosial menentukan
bentuk identitas  aktor. Identitas
kemudian menentukan kepentingan, dan
kepentingan akan menentukan bentuk
tingkah laku, aksi ataupun kebijakan
dari aktor. Pada tahap berikutnya
identitas juga akan mempengaruhi
bentuk dari lingkungan sosial.” Hal ini
jika dikaitkan dengan penelitian adalah
Indonesia melakukan diplomasi melalui
interaksi  dalam diplomasi budaya
terhadap Belgia.

Teori yang digunakan dalam
tulisan ini adalah teori Diplomasi. Tulus
Warsito dan Wahyuni Kartikasari dalam
bukunya Diplomasi Kebudayaan
mengartikan  diplomasi  kebudayaan
sebagai suatu upaya negara untuk
memperjuangkan kepentingan
nasionalnya melalui dimensi

constructivism/. Pada tanggal 27 Mei 2018.
Pukul 19.12 WIB

® Ibid
7 1bid
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kebudayaan, baik secara mikro seperti
pendidikan, iImu pengetahuan,
olahraga, dan kesenian, ataupun secara
makro sesuai dengan ciri-ciri khas yang
utama, misalnya propaganda dan lain-
lain, yang dalam penegrtian
konvensional dapat dianggap sebagai
bukan politik, ekonomi, maupun
militer.®

Diplomasi terbagi dua, yaitu:

a. Hard diplomacy yakni cara
suatu negara untuk mencapai
kepentingan nasionalnya
dengan  pendekatan  hard
power seperti kekuatan militer

b. Soft diplomacy yakni cara
suatu negara untuk mencapai
kepentingan nasionalnya
dengan pendekatan sosial dan

budaya
Berdasarkan pembagian
diplomasi, diplomasi Indonesia
terhadap Belgia menggunakan Soft
Diplomacy dimana diplomasi

kebudayaan merupakan salah satu
bagian dari diplomasi tersebut.

Selain itu, pada tulisan ini
menggunakan  konsep  Multi-track
Diplomacy oleh Louise Diamond dan
John W. McDonald. Diplomasi dalam
praktiknya memiliki berbagai variasi,
salah  satunya adalah  multitrack
diplomacy. Diplomasi ini menyediakan
jalur-jalur  yang dapat membantu
memperlancar proses diplomasi. Jika
selama ini praktik diplomasi selalu
dilakukan ~ dengan  jalur  resmi
kenegaraan, maka dengan adanya
multitrack diplomacy ini, dimungkinkan
melakukan praktik diplomasi yang tidak
harus melalui jalur resmi kenegaraan.
Multitrack diplomacy adalah alat bantu

® Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari,
Diplomasi Kebudayaan Dalam Konsep dan
Relevansi Bagi Negara Berkembang: Studi
Kasus Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2007),
him 4

bagi negara untuk menjalankan praktik
diplomasinya. Dalam multitrack
diplomacy  sendiri  seperti  yang
dikatakan oleh Diamond dan McDonald
terdapat Sembilan jalur.

Sembilan jalur atau track dalam
diplomasi multitrack yakni: (1) Aktor
negara, (2) Aktor non-negara, (3)
Bisnis, (4) Warga negara, (5) Institusi
pendidikan, (6) Aktivis, (7) Komunitas
agama, (8) Pendanaan, (9) Media.’

Penggunaan track 1, track 2, dan
track 9 dinilai relevan terhadap
penelitian ini. Jalur pertama adalah
diplomasi yang dijalankan  oleh
pemerintah. Menurut Diamond dan
McDonald, jalur ini dianggap sebagai
jalur yang dapat diandalkan karena
pemerintah adalah lembaga yang
memiliki wewenang dan kapabilitas
untuk menjalankan praktik diplomasi
secara resmi. Kelebihan dari jalur
diplomasi ini adalah  pemerintah
memiliki kebebasan untuk mengerahkan
sumber daya negaranya demi menjamin
kesuksesan diplomasi tersebut.’® Hal
ini juga dapat di lihat ketika Indonesia
melalui ~ kemendikbud  melakukan
praktik diplomasi atas nama negara
secara resmi terhadap Belgia melalui
festival Europalia.

Jalur kedua adalah diplomasi yang
dilaksanakan oleh aktor non-negara,
baik oleh organisasi maupun individu
profesional, untuk mencapai resolusi
konflik. Dalam track ini, aktor-aktor
non-negara yang profesional berusaha
menganalasis, mencegah, memecahkan,
serta mengelola konflik-konflik
internasional. track yang berorientasi
proses ini  tidak  menggantikan
diplomasi  state-to-state, melainkan

® Diamond, Louise dan John McDonald. 1996.
Multi-Track diplomacy: A System Approach to
Peace. New York : Kumarian Press.

19 1bid
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membantu membangun jalan bagi
komunikasi dan  negosiasi  yang
mendorong fungsi track 1 bagi
pemerintah. track 2 diasumsikan
sebagai perpanjangan dari diplomasi
track 1.

Pada penelitian ini, aktor non
pemerintah itu sendiri di tujukan kepada
komunitas-komunitas kebudayaan
seperti  komunitas musik tradisional,
teater, tari, dan lain-lain. Maka dari itu
pada jalur dua ini, komunitas (aktor non
pemerintah) mampu untuk membantu
membangun jalannya diplomasi negara.

Jalur sembilan adalah melalui
media komunikasi. Menurut McDonald,
media komunikasi merupakan alat
untuk membentuk opini publik secara
efektif terhadap berbagai macam isu
yang mampu disebarkan  hingga
melewati batas-batas negara. Diplomasi
di jalur ini berkaitan dengan kedelapan
jalur sebelumnya, karena jalur-jalur lain
jelas  membutuhkan peranan media
untuk berkomunikasi dengan publik.
Keuntungan dari diplomasi jalur ini
adalah proses penyebaran informasi
yang cepat.'

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana
Bentuk Diplomasi Budaya Indonesia
terhadap Belgia melalui Europalia
pada tahun 2017-2018? Dengan tujuan
penelitian ini menjelaskan mengenai
hubungan diploamsi antara Indonesia
dan Belgia sehingga terbentuknya
kerjasama-kerjasama antara  kedua
negara. Penulis juga menjelaskan apa
itu Europalia. Menjelaskan bentuk
diplomasi budaya Indonesia terhadap
Belgia melalui Europalia 2017.

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang

1 1bid

menjelaskan fenomena yang disebabkan
oleh faktor-faktor tertentu. Sedangkan
penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bersifat menggambarkan (to
describe) berbagai hal yang
berhubungan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  adalah  berdasarkan
identifikasi wacana dari buku-buku,
makalah atau artikel, jurnal, skripsi,
web  (internet), ataupun informasi
lainnya yang berhubungan dengan judul
penulisan atau biasa disebut dengan
penelitian berdasarkan kepustakaan atau
library research.

Field research adalah teknik
pengumpulan data dan informasi yang
diperoleh langsung dari responden.
Peneliti melakukan wawancara melalui
email ke Kementrian Luar Negeri
Republik Indonesia guna mendapatkan
data yang konkrit sesuai dengan
pembahasan peneliti.

Pembahasan

Hubungan  Bilateral  anatara
Indoensia dan Belgia telah dimulai
sejak Belgia menjadi anggota Komisi
Tiga Negara (KTN) bersama Australia
dan Amerika Serikat pada tahun 1947.
Melalui Komisi Tiga Negara, Belgia
terlibat dalam menyelesaikan sengketa
Indonesia-Belanda menyangkut
kedaulatan Rl yang kemerdekaannya
telah diproklamasikan pada tanggal 17
Agustus 1945. Pada tahun 1949 Belgia
merupakan salah satu negara Eropa
pertama yang mengakui kemerdekaan
RI. Dan pada bulan Desember 1949
Indonesia membuka perwakilan untuk
Kerajaan Belgia.*?

“Diaksesdari
https://www.kemlu.go.id/brussels/id/Pages/Belg
ia.aspx. Pada tanggal 03 Maret 2017. Pukul
11.50 WIB
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Pada bidang budaya, Hubungan
Sosial budaya antara Indonesia dan
Belgia terus berkembang. Indonesia dan
Belgia memiliki MoU  kerjasama
kebudayaan sejak tahun 1970 yang
dimaksudkan untuk pemajuan people to
people contact dan menciptakan mutual
understanding. Upaya implementasi
kerjasama kebudayaan dilakukan secara
teru-menerus, baik berupa pertukaran
civitas akademika, IPTEK, riset,
beasiswa, partisipasi Indonesia dan
pertukaran budaya, dan lain-lain.?

Peran budaya dalam membangun
bangsa sangat mendasar karena
menyangkut nilai-nilai kehidupan yang
melandasi sebuah tatanan kehidupan
masyarakat. Mempromosikan budaya
suatu bangsa terhadap negara lain
merupakan langkah yang tepat untuk
memperkenalkan budaya suatu bangsa.

Dalam rangka meningkatkan
hubungan  sosial budaya antara
Indonesia dan Belgia, Indonesia secara
reguler berpartisipasi pada Brussels
Holiday Fair yang diselenggarakan
setiap tahun, untuk meningkatkan
jumlah wisatawan asal Belgia ke
Indonesia, yang tercatat sebanyak
22551 orang (2011), 24.129 orang
(2012), 28.329 orang (2013), dan
28.084 orang (2014). Selain itu, pada
tahun 2017 Indonesia direncanakan
akan menjadi guest country festival
Europalia tahun 2017. Mendikbud RI
telah  mengkonfirmasikan kesediaan
Indonesia, dan pada tanggal 14 Juli
2015, telah ditandatangani MoU
between the Ministry of Education and
Culture of the Republic of Indonesia
and Europalia International on
Cooperation in Organizing the Festival
Europalia Indonesia 2017 antara

¥ Respon jawaban dari direktorat eropa |
Kemlu, Dino R. Kusna melalui email
pilar.ayu@kemlu.go.id. Jakarta, 25 Juni 2018

General
I 14

Mendikbud Rl  dengan
Manager Europalia Internationa

Europalia adalah festival budaya
dan seni internasional yang
diselenggarakan di Belgia. Festival ini
diselenggarakan oleh Europalia
Internasional yaitu lembaga nonprofit di
bawah keluarga Kerajaan Belgia yang
bermarkas di Brussel. Pada
pelaksanaanya, Europalia menyajikan
berbagai kegiatan terkait seni dan
budaya  ditampilkan  dari  tamu
kehormatan, seperti musik, sastra,
konferensi, seminar, lokakarya, film,
pameran hingga penampilan seni seperti
tari-tarian.

Europalia  merupakan  ajang
potensial untuk diplomasi budaya
Indonesia karena lokasi festival berada
di Capital of Europe, Brussel sehingga
dapat mempromosikan produk-produk
kreatif unggulan di dunia internasional.
Nilai-nilai budaya yang ditampilkan
pun diharapkan dapat disampaikan
secara baik, mengingat pengunjung
ataupun penonton Europalia merupakan
masyarakat internasional. Tidak hanya
masyarakat dari negara Belgia namun
juga masyarakat Eropa dan negara lain
pun  turut  menyaksikan  festival
Europalia. Bukan hanya itu saja,
keterlibatan Indonesia dalam festival
Europalia  diharapkan  juga  bisa
memperkuat  hubungan  kerjasama
Indonesia dengan negara-negara Eropa
serta meningkatkan people to people
understanding and contact.’®

Europalia mencakup berbagai
macam kesenian seperti seni rupa, seni

“Diaksesdari
https://www.kemlu.go.id/brussels/en/Pages/Soci
o-Cultural.aspx. Pada tanggal 15 Maret 2018.
Pukul 20.13 WIB

15 Diakses dari

https://kemlu.go.id/brussels/id/Pages/Europalia-
Indonesia----2017.aspx. Pada tanggal 23
Desember 2017. Pukul 20.15 WIB
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pertunjukan (musik, tari, teater), sastra,
film, juga seminar. Sejak tahun 1969
sampai dengan 2015 Europalia telah
menyelenggrakan 25 festival, 35 negara
tamu, 9.573 kegiatan, dan 1.108.899
pengunjung terbanyak yaitu pada
festival Europalia Russia pada tahun
2015. Sementara Indonesia menjadi
negara tamu kehormatan pada FEI
(Festival Europalia Indonesia)
diselenggarakan di 7 negara Eropa yaitu
Austria, Belanda, Belgia, Jerman,
Inggris, Perancis, dan Polandia.’®

Indonesia merupakan negara Asia
keempat (setelah Cina, Jepang dan
India) dan pertama Asia Tenggara yang
menjadi negara tamu untuk festival
Europalia. Pada  festival seni
internasional yang ke-26 Europalia
2017, Indonesia mendapatkan suatu
kehormatan sebagai negara tamu yang
mempertunjukkan berbagai kesenian
dan kebudayaannya di Belgia dan di
sekitar 77 kota di Eropa. Festival
tersebut telah berlangsung selama 104
hari, dimulai 10 Oktober 2017 hingga
21 Januari 2018. Dan mengirim
sebanyak 468 seniman dan budayawan
untuk tampil di FEL.Y’

Pada festival Europalia Indonesia
(FEI) yang mengusung tema bertajuk
Heritage, Contemporary, Creation, and
Exchange, Indonesia.'® Agenda
diplomasi seni budaya Indonesia yang
ditampilkan di  festival Europalia
diharapkan dapat memikat hati para
penonton.

16 Diakses dari

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/1
0/kebudayaan-nasional-indonesia-menjadi-
bintang-europalia-2017. Pada tanggal 21 Mei
2018. Pukul 13.52 WIB

7 Diakses dari http://europalia.id/sejarah. Pada
tanggal 21 Mei 2018. Pukul 14.23 WIB

18 Diakses dari

http://kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=37
60. Pada tanggal 23 Mei 2018. Pukul 19.42
wiB

Untuk  menyukseskan festival
Europalia Indonesia di Belgia, ada pun
peran dari pemerintah, aktor non-negara
dan juga media. Peran pemerintah
melalui Kemendikbud bertugas untuk
menganggarkan dan mengawal
langsung proses pelaksaan teknis FEI.
Sedangkan Kemenlu RI (Kementrian
Luar Negeri Republik Indonesia) dan
KBRI Brussel berperan
mengkoordinasikan komunikasi resmi
antar pemerintah beserta K/L terkait
penyelenggaran dan pelaksaan festival
termasuk pemerintah daerah (Pemprov
Jabar dan Pemkot Bandung) bahu-
membahu mengorordinasikan
kelancaran Europalia.™

Keterlibatan aktor non-negara di
FEI adalah Europalia Internasional;
penampilan (seniman dan sastrawan),
kurator, pengelola venue. Europalia
Internasional sebagai aktor non-negara
menjadi  coordinator acara, para
penampil sebagai pengisi acara, kurator
menilai dan menyeleksi kelayakan calon
penampil, venue menyediakan lokasi
acara sekaligus menjadi kurator untuk
menyeleksi kelayakan calon penampil
yang  direncanakan  menggunakan
tempatnya.”

Media adalah alat perantara untuk
menyampaikan suatu informasi atau
pesan kepada suatu individu, kelompok
ataupun negara. Untuk memperkenalkan
Europalia 2017 lebih luas kepada
masyarakat, Indonesia  melakukan
berbagai  kegiatan = promosi  dan
sosialisasi baik di dalam maupun di luar
negeri. Dengan demikian diharapkan
akan semakin banyak orang yang tahu
dan bahkan turut menjadi bagian dari
Europalia 2017.

9 Respon jawaban dari direktorat eropa |
Kemlu, Dino R. Kusna melalui email
pilar.ayu@kemlu.go.id. Jakarta, 25 Juni 2018

2 1bid, him 5
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Kesimpulan

Diplomasi merupakan alat atau
taktik untuk mencapai kepentingan
nasional suatu negara. Biasanya
diplomasi digunakan suatu negara untuk
menjalin hubungan bilateral terhadap
negara lain sehingga terciptanya suatu
kerjasama antara kedua negara.
Diplomasi yang merupakan suatu
perundingan yang dilakukan oleh
pejabat resmi negara namun dapat pula
dilakukan oleh kalangan swasta atau
pun individu-individu yang mewakili
kepentingan nasional negaranya dengan
persetujuan pemerintah.

Diplomasi  kebudayaan yang
mengesampingkan penggunaan
kekuatan militer dan ekonomi namun
lebih menonjolkan penggunaan budaya
sebagai sarana diplomasi. Nilai-nilai
budaya dapat mencerminkan identitas
suatu negara. Sifat-sifat positif dari
kebudayaan bisa membuka jalan bagi
terciptanya tujuan diplomasi
kebudayaan. Para praktek diplomasi
kebudayaan tidak hanya dilakukan oleh
pejabat resmi negara melainkan aktor
non negara seperti komunitas budaya,
individu, dan lain-lain. Banyak negara
yang memanfaat budaya sebagai sarana
diplomasi untuk kepentingan
nasionalnya. Indonesia juga memanfaat
kebudayaan nya untuk melakukan
diplomasi. Salah satunya diplomasi
budaya Indonesia terhadap Belgia
melalui Europalia.

Hubungan Indonesia-Belgia
dimulai sejak Belgia menjadi anggota
Komisi Tiga Negara (KTN) bersama
Australia dan Amerika Serikat pada
tahun 1947. Pada tahun 1949 Belgia
merupakan salah satu negara Eropa
pertama yang mengakui kemerdekaan
RI. Dan pada bulan Desember 1949
Indonesia membuka perwakilan untuk
Kerajaan Belgia. Indonesia dan Belgia
menjalin kerjasama di berbagai bidang,
salah  satunya berupa kerjasama

kebudayaan yaitu kerjasama
kebudayaan Europalia tahun 2017.

Penelitian ini menjadikan
Europalia sebagai objek dari diplomasi
budaya Indonesia dan  Belgia.
Kerjasama dibidang kebudayaan antara
Indonesia dan Belgia di dasari dengan
adanya “MoU between the Ministry of
Education and Culture of the Republic
of Indonesia and Europalia International
on Cooperation in Organizing the
Festival Europalia Indonesia 2017, 14
Juli 2015”. Dan ditanda tangani oleh
Kemendikbud RI dengan General
Manager Europalia International.

Indonesia menjadi negara tamu di
Festival Europalia 2017 berkesempatan
untuk menampilkan berbagai macam
seni dan budaya Indonesia. Adapun
keterlibatan pemerintah, aktor non-
negara, dan media dalam menyukses
acara Festival Europalia Indonesia.

Festival  Europalia  Indonesia
banyak mencuri perhatian masyarakat
Belgia maupun Eropa, terlihat dari
jumlah pengunjung atau penonton yang
mencapai ribuan orang pada festival
tersebut. Bertambahnya pengetahuan
dan ketertarikan tentang budaya
Indonesia dapat menarik masyarakat
Belgia dan Eropa untuk berkunjung ke
Indonesia.

Diplomasi kebudayaan Indonesia
melalui Europalia diharapkan dapat
menyampaikan nilai-nilai budaya secara
baik. Sehingga, hubungan kerjasama
antara Indonesia dan Belgia dapat terus
meningkat. Tidak hanya disatu bidang,
namun di beberapa bidang lainnya.
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